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ASBTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh transformasi digital terhadap 

pengembangan sumber daya manusia (SDM) pegawai di Disdukcapil kota Pematangsiantar 

dan untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat transformasi digital 

terhadap pengembangan sumber daya manusia di Disdukcapil kota Pematangsiantar. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif  dengan menggunakan data primer 

dan data sekunder. Hasil penelitian yang diperoleh diketahui dengan jelas bahwa transformasi 

digital mampu memberikan kemudahan dalam pelayanan, hasil penjelasan per-indikator 

diketahui transformasi digital di Disdukcapil memerlukan beberapa hal dalam 

pelaksanaannya diantaranya rancangan teknologi untuk pelayanan publik menjadi indikator 

yang memiliki persentase paling tinggi dengan perolehan sebesar 83,75%, selanjutnya 

manfaat digital pada Administrasi publik dengan adanya digital yang digunakan adalah 

website, mempermudah masyarakat jarak jauh dan bersifat objektif dengan perolehan nilai 

sebesar 82,08%, Kelola sangat akuntabel dan objektif, terukur dan efisien dalam penerapan 

dalam proses Administrasi, diperoleh nilai sebesar 78,67% dan kompetensi digital yang 

sangat erat dengan kaitannya dengan Kemampuan penggunaan layanan publik digital 

diperoleh dari pelatihan dan otodidak serta mudah dipahami diperoleh nilai sebesar 73,61%. 

Dari analisa tersebut disimpulkan bahwa Ha diterima yaitu ada pengaruh signifikan 

transformasi digital terhadap pengembangan SDM. 

Kata kunci : Sumber Daya Manusia (SDM), Transformasi Digital, Disdukcapil 

 

1. Pendahuluan 

Dunia saat ini sedang mengalami perubahan yang sangat cepat dengan adanya Revolusi 

Industri 4.0. Bahkan saat ini revolusi industri sudah mengarah ke 5.0. Teknologi digital 

berkembang dengan sangat pesat. Adapun tahapan dari revolusi industri yaitu ; 

1. Revolusi Industri 1.0 dimulai pada abad ke -18 melalui penggunaan uap dan 

mekanisme produksi ; 

2. Revolusi industri 2.0 pada abad ke -19 melalui penggunaan mekanika uap dan 

mekanisme praktikum ; 

3. Revolusi Industri 3.0 dimulai pada tahun 1970-an dengan otomatisasi parsial 

menggunakan pengontrol yang dapat diprogram dan komputer seperti robot ; 
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4. Revolusi Industri 4.0 ditandai dengan penerapan teknologi informasi dan 

komunikasi serta industri. Dimana semua sistem mengarah ke “sistem produksi 

fisik virtual.” 

Di Indonesia dampak covid-19 menyebabkan perubahan di berbagai sektor, termasuk 

lembaga administrasi publik. Pandemi merubah cara manusia hidup dan bekerja. Hal ini 

merupakan perubahan iklim yang lebih baik dan menimbulkan tren baru terkait 

transformasi digital. Angka penggunaan internet di Indonesia juga meningkat sejak 

pandemi karena banyak perubahan aktivitas secara langsung menjadi virtual, mulai dari 

proses pembelajaran yang mengunakan video conferene, pelayanan online dan lain 

sebagainya. Di era revolusi 4,0 saat ini dengan kondisi VUCA (Volatility, Uncertainly, 

Complexity, Ambiguity), mendorong dan mengharuskan terjadinya transformais digital. 

Transformasi digitalisasi dalam administrasi tidak terbatas pada digitalisasi data, tetapi 

juga pada pngembangan sistem teknologi informasi (TI) yang kaku dalam lingkungan TI 

yang dirancang untuk dapat beradaptasi dengan kebutuhan bisnis layanan publik yang 

berubah dengan cepat. Pemerintah dituntut untuk dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 

dengan memberikan pelayanan prima. Namun tak di pungkiri sering terjadi masalah 

terkait pelayanan publik, salah satunya adalah cara pemberian pelayanan kepada 

masyarakat serta ketidakpastian waktu yang menyebabkan masyarakat tidak 

mendapatkan kepuasan yang membuat kualitas pelayanan menjadi buruk. Inovasi, 

perubahan kebijakan, sumber daya manusia dan budaya juga dibutuhkan dalam 

transformasi digital dalam mengoptimalkan pemanfaatan peluang akibat munculnya 

teknologi baru. Diharapkan organisasi layanan publik dapat membangun lingkungan TI 

yang merangkul semua bidang inovasi digital sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan publik.  

 

Perkembangan transformasi digital juga tidak terlepas dari perkembangan sumber daya 

manusia (SDM). Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya suatu 

organisasi. Untuk itu perlu dilakukan upskill atau transformasi human capital dengan 

merancang strategi guna menghasilkan pekerja berdasarkan kebutuhan. Selama ini 

kualitas sumber daya manusia Indonesia masih rendah. Informasi dari BPS tahun 2002 

menunjukkan bahwa angkatan kerja di Indonesia masih didominasi oleh penduduk yang 

berpendidikan SD atau kurang (tidak tamat SD), atau 10% ( Februari 2022 ). Angkatan 

kerja dengan magang terakhir adalah SMP sebesar 18,23%, SMA sebesar 18,23% dan 

SMK sebesar 11,95%. Sedangkan angkatan kerja dengan kualifikasi I/II/III/ dan 

perguruan tinggi hanya sebesar 12,60%. Sedangkan faktor penting untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia adalah pembelajaran dan pelatihan agar mampu 

beradaptasi dengan perubahan sosial masyarakat.  

 

2. Landasan Teori  

2.1 Digitalisasi 

 Secara sederhana digitalisasi adalah proses perubahan yang terjadi pada teknologi 

bersifat analog ke teknologi bersifat digital. Menurut Khan (2016) digitalisasi secara 
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teknis dijelaskan sebagai representasi dari sinyal-sinyal, gambar, suara dan benda-benda 

dengan menghasilkan serangkaian angka yang dinyatakan sebagai nilai diskret. 

Sedangkan menurut Collin et al, (2015), mayoritas industri media, perbankan, 

telekomunikasi, med-teach, dan kesehatan telah dipengaruhi oleh konversi informasi 

digitalisasi ini. 

 

2.2 Defenisi Transformasi Digital 

 Digitalisasi adalah hal digital yang mengandung transformasi seluruh kegiatan dan 

hubungan yang pernah dilakukan dengan tujuan menciptakan nilai baru bagi perusahaan, 

karyawan, konsumen, dan lainnya. Transformasi tersebut menyangkut hubungan internal 

(antara lain hubungan antaraunit atau kegiatan model bisnis) dan eskternal perusahaan 

(seperti  memperluas jangkauan pasar secara cepat). Transformasi digital merupakan 

proses perubahan menyeluruh. dalam menciptakan nilai dengan berbagai teknologi yang 

berpusat pada diigitalisasi.  

Merge at.al (dalam Gabryelczyk, k2020:304) menjelaskan bahwa transformasi digital, 

harus  ditekankan  bahwa  itu  adalah  konsep  holistik  yang  komprehensif  yang  

memungkinkan  revisi  proses  inti  dan  membuat  perubahan  pada  budaya,  organisasi,  

hubungan,  dan  model  bisnis,  memungkinkan  penyampaian  hasil  yang  berkelanjutan  

dalam  jangka  panjang. dan  penciptaan  nilai  bagi  warga  dan  organisasi , selanjutnya 

dikemukan oleh Martin, 2008 dan Ries, et.al, 2018 (dalam Gabryelczyk, 2020: 304) 

menjelaskan bahwa transformasi digital merupakan kemampuan  baru  secara  

fundamental  diciptakan  dalam  bisnis,  pemerintahan  publik,  dan  dalam  kehidupan  

masyarakat”. Dengan demikian transfromasi digital adalah kemampuan baru yang 

diciptakan secara holistic yang komprehensif yang memungkinkan ada perubahan 

budaya, organisasi, hubungan ataupun model Administrasi sampai menemukan hasil 

hingga memiliki database yang disimpan dalam jangka Panjang, baik dalam dunia bisnis 

ataupun Pemerintahan publik yang bertujuan untuk mempermudah kehidupan 

masyarakat. 

Forrester  (dalam Gabryelczyk, 2020: 305)  terjadi  empat  dimensi  yang  menentukan  

pengembangan  digital diantaranya adalah budaya  organisasi  dalam  konteks  

pengenalan  teknologi  digital;  cara  mengadopsi  teknologi  baru;  pendekatan  

organisasional  untuk  mendukung  strategi  transformasional,  tata  kelola  dan  eksekusi;  

dan,  wawasan,  yaitu  penggunaan  pengukuran  keberhasilan  dan  informasi  tentang  

strategi  digital.   

Transformasi digital ialah konsekuensi dari masa disrupsi( Industri 4. 0), sehingga 

terjalin pergantian model bisnis, dan merombak ekosistem bisnis yang telah ada jadi 

ekosistem baru yang lebih inovatif, kompleks serta dinamis [Winasis and Riyanto, 2020]. 

Digitalisasi pada dasarnya telah mengubah ciri organisasi serta sifat persaingan. 

Organisasi berbasis digital memiliki ketangkasan yang tinggi untuk berkinerja ( 

Kuusisto,2017), demikian juga organisasi pembelajar (learning organization) bisa 

mencakup pengetahu dan keterampilan yang luas. Transformasi digital mengacu pada 

proses dan strategi menggunakan teknologi digital untuk secara drastis mengubah cara 
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bisnis beroperasi dan melayani pelanggan. Ungkapan ini telah menjadi hal yang umum di 

era digitalisasi. Itu karena setiap organisasi terlepas dari ukuran atau industrinya semakin 

bergantung pada data dan teknologi untuk beroperasi lebih efisien dan memberikan nilai 

kepada pelanggan. 

 

2.3 Efek Transformasi Digital 

 Digitisasi telah memungkinkan proses diigitalisasi yang mendorong peluang lebih 

kuat untuk bertansformasi dan mengubah modal bisnis yang ada, sosial, struktur 

ekonomi, hukum dan langkah-langkah kebijakan, pola organisasi, hambatan budaya, dll 

(Khan, 2016). Digitisasi ( konversi ), digitalisasi ( proses ), dan transformasi digital ( 

efek ) mempercepat dan menerangi apa yang sudah ada dan sedang berlangsung secara 

horizontal dan proses-proses perubahan global dalam masyarakat (Khan, 2016, Collin et 

al 2015).  

 Efek positif dari teknologi digital antara lain mempercepat komunikasi dan 

mempermudah pekerjaan. Namun adapun efek negatif yang ditimbulkan dari 

transformasi digital diantaranya menumbuhkan individualisme, fitnah, dan sikap anti 

sosial. Hal ini juga disampaikan oleh anggota komisi I DPR RI dari Fraksi Partai 

Keadilan Sejahtera ( PKS ), Jazuli Juwaini dalam Webinar Literasi Diigital Keckapan 

dan Literasi Digital untuk Generasi Milenial yang diselenggarakan oleh  Direktorat 

Jenderal Informasi dan komunikasi Publik ( DJIKP ) Kementerian Komuniksi dan 

Informatika RI. 

 

3. Metode Penelitian  

Penelitian dilaksananakan dengan pendekatan penelitian Kuantitatif. Penelitian 

Kuantitatif dijelaskan oleh Bogdan dan Taylor (dalam Samsu, 2017) mendefinisikan 

metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, 

dengan menggunakan metode penelitian survei. Metode penelitian survei (Samsu, 

2017:119) dengan menggunakan instrumen angket (kuesioner) memerlukan responden 

yang banyak, hal ini dimaksudkan agar validitas temuan penelitian bisa dicapai dengan 

baik.  

Data penelitian yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini adalah : 

a) Data primer, yaitu data yang langsung dan segera diperoleh dari data oleh 

peneliti untuk tujuan yang khusus penelitian, data ini akan diambil dengan 

menggunakan data rekapitulasi angket dan observasi dilapangan.  

b) Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua, selain dari yang 

diteliti yang bertujuan untuk mendukung penelitian yang dilakukan, dalam hal 

ini adalah dokumentasi dan surat izin telah melaksanakan penelitian 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah suatu bidang yang digeneralisasikan yang terdiri dari subjek/mata 

pelajaran dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang diidentifikasi oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpilannya. Dalam hal ini populasi 
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penelitian adalah sebanyak 60 di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil di Kota 

Pematang Siantar  (https://siantar.dukcapil.online/statistik), sesuai gambar dibawah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 3.1., diatas maka sampel dipilih sesuai dengan kebutuhan 

peneliti, terutama dinas yang sudah menggunakan transformasi digital. Pengambilan 

sampel dengan cara acak proporsional (Stratified Random Sampling Proporsional 

Technique), dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa informan dengan cara tertentu dari 

para pihak yang karena kedudukan atau kemampuannya dianggap dapat 

merepresentasikan masalah yang dijadikan sampel penelitian (Wekke, et.al, 2019:14). 

Dapat disimpulkan maka sampel penelitian ini adalah 30 responden ( pegawai ) sesuai 

dengan kebutuhan peneliti.  

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam Pengumpulan Data yang dilakukan oleh peneliti mengumpulkan beberapa data 

sebagai berikut: 

1. Angket Skala Likert, yaitu memberikan kepada sampel atau badan yang 

bersangkutan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Alat yang digunakan 

untuk mengukur variabel dalam penelitian ini mengguanakan skala likert dengan 4 

poin jawaban responden yaitu SS (Sangat Setuju), S ( Setuju ), TS (Tidak Setuju), 

dan STS ( Sangat Tidak Setuju ), dengan indikator penilaian berikut : 
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Tabel 3.1 Rubrik Penilaian Penelitian 

No Variabel Penelitian Indikator Pertanyaan 

1 Transformasi Digital 

 

(Variabel 

Indepenend, X) 

 

 

Sumber: 

Gabryelczyk (2020)  

a. Rancangan 

Teknologi 

Untuk 

Pelayanan 

Publik 

b. Dimensi 

Pengembangan 

Digital 

c. Kompetensi 

Digital 

d. Manfaat Digital 

pada 

Administrasi 

Publik 

a.  1, 2 

 

 

 

b. 3, 4, 5, 6, 7 

 

 

c. 8, 9, 10 

 

d. 11, 12, 13, 

14 

2 Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia (SDM) 

(Variabel Dependen, 

Y) 

Sumber: 

Bangun, et.al (2017) 

Pengelolaan 

Kompetensi 

Tenaga Kerja 

a. Kompetensi 

berbasis input 

b. Kompetensi 

transformasional 

c. Kompetensi 

berbasis output 

Peran Pencapaian 

SDM 

a. Connecting role 

b. Enabling role 

c. Monitoring role 

d. Inovating role 

e. Adapting role 

 

 

 

a. 1,2 

 

 

b. 3,4,5 

 

c. 6,7 

 

 

a.  8, 9, 10 

b. 11, 12 

c. 13, 14 

d. 15, 16 

e. 17, 18 
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4. Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 13 – 17 Februari 2023 untuk melakukan 

pengambilan data angket transformasi digital (variabel X) dan pengembangan Sumber 

Daya Manusia (variabel Y).  Diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 11 36,7 36,7 36,7 

Perempuan 19 63,3 63,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Dari tabel 4.1., diketahui bahwa jenis kelamin responden paling banyak oleh 

perempuan sebesar 19 responden (63,3%) dan selanjutnya laki-laki sebesar 11 responden 

(36,7%). 

Tabel 4.2. Massa Kerja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid > 1 Tahun 3 10,0 10,0 10,0 

1 - 5 Tahun 7 23,3 23,3 33,3 

10 - 15 Tahun 12 40,0 40,0 73,3 

16 - 20 Tahun 8 26,7 26,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Tabel 4.2 menjelaskan masa kerja responden, dijelaskan dalam tabel bahwa paling 

banyak didominasi pada kisaran 10 – 15 Tahun masa kerja sebanyak 12 responden (40%), 

selanjutnya kisaran 16 – 20 Tahun masa kerja sebanyak 8 responden (26,7%), kemudian 

selanjutnya 1 – 5 Tahun masa kerja sebanyak 7 responden (23,3%) dan > 1 Tahun sebanyak 3 

Tahun masa kerja sebanyak 10 responden (10%) 

 

Tabel 4.3. Usia 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 - 30 Tahun 1 3,3 3,3 3,3 

31 - 40 Tahun 3 10,0 10,0 13,3 

41 - 50 Tahun 7 23,3 23,3 36,7 

51 - 60 Tahun   19 63,3 63,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Talbel 4.3 berkalitaln dengaln usia l responden, pa lling balnyalk pa ldal usia l 51 – 60 Talhun 

seba lnyalk 9 responden (30,0%), usial 41 – 50 Talhun seba lnya lk 7 responden (23,3%), 

selalnjutnyal pa lda l usial 31 – 40 Talhun seba lnya lk 3 responden (10%) daln usial 20 – 30 Talhun 

seba lnyalk 1 responden (3,3%). 
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Talbel 4.4. Jenjalng Pendidikaln 

 Frequency Percent 

Va llid 

Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Va llid SLTAl 5 16,7 16,7 16,7 

D III 5 16,7 16,7 33,3 

S1 20 66,7 66,7 100,0 

Totall 30 100,0 100,0  

 

Talbel 4.4 berkalitaln denga ln jenjalng Pendidikaln, dalla lm hall ini diketalhui ba lhwa l 

responden balnya lk memiliki jenjalng Pendidikaln Sa lrja lnal (S1) seba lnya lk 20 responden (66,7%), 

selalnjutnyal memiliki jenjalng Pendidikaln D-III da ln SLTAl malsing-ma lsing seba lnyalk 5 

responden (16,7%). 

 

4.1 Tralnsformalsi Digitall 

Tralnsforma lsi digitall dalla lm penelitialn ini a ldallalh kema lmpualn ba lru ya lng dicipta lkaln 

secalra l holistic yalng komprehensif yalng memungkinkaln a ldal perubalha ln budalya l, orga lnisalsi, 

hubunga ln alta lupun model Aldministralsi sa lmpali menemukaln halsil hinggal memiliki dalta lbalse 

ya lng disimpaln dallalm jalngka l Pa lnjalng, ba lik da llalm dunial bisnis alta lupun Pemerintalha ln publik 

ya lng bertujualn untuk mempermudalh kehidupa ln malsya lra lkalt.  

Ha lsil yalng diperoleh setialp pernya ltala ln ya lng dijalwa lb oleh responden dalpa lt dilihalt 

seba lgali berikut : 

 

Talbel 4.5al. Ralncalngaln Teknologi sesuali dengaln Kebutuhaln 

 Frequency Percent 

Va llid 

Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Va llid Setuju 21 70,0 70,0 70,0 

Sa lnga lt Tidalk Setuju 9 30,0 30,0 100,0 

Totall 30 100,0 100,0  

 

Da lri talbel 4.5al, terlihalt jelals ba lhwa l ralncalnga ln teknologi sesuali dengaln kebutuha ln, 

dengaln 21 responden setuju (70%) daln sa lnga lt tidalk setuju dengaln 9 oralng (30%).  

 

Talbel 4.5b. Teknologi memudalhkaln daln mempercepalt lalyalnaln 

 

Freque

ncy Percent 

Va llid 

Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Va llid Setuju 18 60,0 60,0 60,0 

Sa lnga lt Tidalk Setuju 12 40,0 40,0 100,0 

Totall 30 100,0 100,0  
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Da lri talbel 4.5b, diketalhui dengaln jelals ba lhwa l teknologi digitalk dalpa lt mempermuda lh 

da ln mempercepalt lalyalna ln, responden menjalwa lb setuju sebesalr 18 responden (60%) daln 

sa lnga lt tidalk setuju sebesalr 12 responden (40%). 

 

Talbel 4.5c. Perubalhaln Budalyal Oralgalnisalsi alkibalt perkembalngaln digitall 

 Frequency Percent 

Va llid 

Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Va llid Setuju 21 70,0 70,0 70,0 

Sa lnga lt Tidalk Setuju 9 30,0 30,0 100,0 

Totall 30 100,0 100,0  

 

 Da lri talbel 4.5c, diketalhui dengaln jelals ba lhwa l perubalha ln budalya l orga lnisalsi a lkiba lt 

perkembalngaln digitall responden menjalwa lb setuju  21 responden (70%) daln sa lngalt tidalk 

setuju sebesalr 9 responden (30%). 

 

Talbel 4.5d. Aldopsi teknologi digitall salalt ini, salngalt mempengalruhi 

aldministralsi public 

 Frequency Percent 

Va llid 

Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Va llid Setuju 26 86,7 86,7 86,7 

Sa lnga lt Tidalk Setuju 4 13,3 13,3 100,0 

Totall 30 100,0 100,0  

 

Da lri talbel 4.5d, diketalhui dengaln jelals ba lhwa l aldopsi teknologi digitall sala lt ini, salnga lt 

mempengalruhi aldministralsi publik, responden menjalwa lb setuju sebalnya lk 26 responden 

(86,7%) da ln sa lngalt tidalk setuju sebesalr 4 responden (13,3%). 

 

Talbel 4.5e. Taltal Kelolal yalng aldal salalt ini salngalt alkuntalbel daln objektif 

 Frequency Percent 

Va llid 

Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Va llid Setuju 26 86,7 86,7 86,7 

Sa lnga lt Tidalk Setuju 4 13,3 13,3 100,0 

Totall 30 100,0 100,0  

 

Da lri talbel 4.5e, diketalhui dengaln jelals ba lhwa l taltal Kelolal ya lng sala lt ini salngalt alkunta lbel 

da ln objektif, responden menjalwa lb setuju seba lnya lk 26 responden (86,7%) da ln sa lnga lt tidalk 

setuju sebesalr 4 responden (13,3%). 

 

Talbel 4.5f. Keberhalsilaln dallalm penggunalaln lalyalnaln digitall di Pemerintalhaln 

salalt ini salngalt mudalh terukur daln tercalpali 

 Frequency Percent 

Va llid 

Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Va llid Setuju 29 96,7 96,7 96,7 
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Sa lnga lt Tidalk Setuju 1 3,3 3,3 100,0 

Totall 30 100,0 100,0  

 

 

 

 

Da lri talbel 4.5f, diketalhui dengaln jelals ba lhwa l Keberha lsilaln da llalm penggunala ln 

lalya lna ln digitall di Pemerintalhaln sa la lt ini sa lnga lt mudalh terukur daln tercalpa li, responden 

menjalwa lb setuju sebalnya lk 29 responden (96,7%) da ln sa lnga lt tidalk setuju sebesa lr 1 responden 

(3,3%). 

Talbel 4.5g. Desalin sesuali dengaln pendekaltaln  efisiensi 

 Frequency Percent 

Va llid 

Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Va llid Setuju 26 86,7 86,7 86,7 

Sa lnga lt Tidalk 

Setuju 

4 13,3 13,3 100,0 

Totall 30 100,0 100,0  

 

Da lri talbel 4.5g, diketalhui dengaln jelals ba lhwa l desalin yalng digunalka ln dallalm website 

disusun dengaln pendekaltaln efisisensi, responden menjalwa lb setuju sebalnya lk 26 responden 

(86,7%) da ln sa lngalt tidalk setuju sebesalr 4 responden (13,3%). 

 

Talbel 4.5h. Kemalmpualn penggunalaln lalyalnaln publik digitall diperoleh dalri 

pelaltihaln yalng diberikaln 

 Frequency Percent 

Va llid 

Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Va llid Tidalk Setuju 1 3,3 3,3 3,3 

Setuju 27 90,0 90,0 93,3 

Sa lnga lt Tidalk Setuju 2 6,7 6,7 100,0 

Totall 30 100,0 100,0  

 

Da lri talbel 4.5h, diketalhui dengaln jelals ba lhwa l kemalmpua ln penggunalaln lalya lnaln publik 

digitall diperoleh dalri pelaltihaln yalng diberikaln, responden menjalwa lb setuju seba lnyalk 27 

responden (90,0%) daln sa lnga lt tidalk setuju sebesalr 2 responden (6,7%) daln tida lk setuju 

seba lnyalk 1 responden (3,3%).  

 

 

Talbel 4.5i. Kemalmpualn penggunalaln lalyalnaln publik digitall diperoleh secalral 

otodidalk 

 Frequency Percent 

Va llid 

Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Va llid Tidalk Setuju 11 36,7 36,7 36,7 

Setuju 14 46,7 46,7 83,3 



Jurnal Publik Reform Vol: 10 No. 1 Juni 2023   |ISSN (P) : 2541-6537 | ISSN (E) : 2807-3452 

 

45 

 
Universitas Dharmawangsa  Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

 
 

Sa lnga lt Tidalk Setuju 5 16,7 16,7 100,0 

Totall 30 100,0 100,0  

 

Da lri talbel 4.5i, diketalhui dengaln jelals ba lhwa l kemalmpualn penggunala ln lalya lnaln publik 

digitall diperoleh dalri otodidalk, responden menjalwa lb setuju sebalnyalk 14 responden (46,7%) 

da ln tidalk setuju sebesa lr 11 responden (36,7%) da ln sa lnga lt tidalk setuju sebalnya lk 5 responden 

(16,7%).  

 

Talbel 4.5j. Konten lalyalnaln publik digitall mudalh dipalhalmi daln mudalh 

 Frequency Percent 

Va llid 

Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Va llid Tidalk Setuju 5 16,7 16,7 16,7 

Setuju 20 66,7 66,7 83,3 

Sa lnga lt Tidalk Setuju 5 16,7 16,7 100,0 

Totall 30 100,0 100,0  

 

Da lri talbel 4.5j, diketalhui dengaln jelals ba lhwa l konten lalya lnaln publik digitall muda lh 

dipalha lmi daln mudalh diteralpka ln dalla lm pekerjalaln, responden menjalwa lb setuju seba lnyalk 20 

responden (66,7%) daln tida lk setuju sebesa lr 5 responden (16,7%) daln sa lnga lt tida lk setuju 

seba lnyalk 5 responden (16,7%). 

 

Talbel 4.5k. Digitallisalsi dallalm aldiministralsi publik memberikaln 

kesempaltaln untuk bekerjal lebih berpikir daln bertindalk secalral proalktif 

 Frequency Percent 

Va llid 

Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Va llid Setuju 28 93,3 93,3 93,3 

Sa lnga lt Tidalk Setuju 2 6,7 6,7 100,0 

Totall 30 100,0 100,0  

 

Da lri talbel 4.5k, diketalhui dengaln jelals ba lhwa l digitallisalsi da llalm aldiministralsi publik 

memberikaln kesempalta ln untuk bekerja l lebih berpikir da ln bertindalk secalra l proa lktif, 

responden menjalwa lb setuju sebalnya lk 28 responden (93,3%) da ln sa lnga lt tidalk setuju sebesa lr 2 

responden (6,7%). 

 

Talbel 4.5l. Digitallisalsi dallalm aldministalsi publik malmpu melalyalni 

malsyalralkalt jalralng jaluh dengaln mengalkses website yalng telalh didesalin 

 Frequency Percent 

Va llid 

Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Va llid Setuju 20 66,7 66,7 66,7 

Sa lnga lt Tidalk Setuju 10 33,3 33,3 100,0 

Totall 30 100,0 100,0  
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Da lri talbel 4.5l, diketalhui dengaln jelals ba lhwa l digitallisalsi da llalm aldministalsi publik 

malmpu melalyalni ma lsya lralka lt jalra lng jaluh dengaln menga lkses website yalng telalh didesa lin, 

responden menjalwa lb setuju sebalnyalk 20 responden (66,7%) daln sa lnga lt tidalk setuju sebesalr 

10 responden (33,3%). 

 

 

Talbel 4.5m. Pelalyalnaln Publik bersifalt digitall memberikaln perubalhaln 

orgalnisalsi secalral positif 

 Frequency Percent 

Va llid 

Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Va llid Setuju 20 66,7 66,7 66,7 

Sa lnga lt Tidalk Setuju 10 33,3 33,3 100,0 

Totall 30 100,0 100,0  

 

Da lri talbel 4.1m, diketalhui dengaln jelals ba lhwa l pelalya lnaln Publik bersifalt digitall 

memberikaln perubalha ln orgalnisa lsi secalra l positif, responden menjalwa lb setuju seba lnyalk 20 

responden (66,7%) daln sa lnga lt tidalk setuju sebesa lr 10 responden (33,3%). 

 

 

Talbel 4.5n. Pengallalmaln penggunalaln pelalyalnaln publik bersifalt digitall 

salngalt objektif daln terbukal untuk orgalnisalsi daln malsyalralkalt umum 

 Frequency Percent 

Va llid 

Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Va llid Setuju 18 60,0 60,0 60,0 

Sa lnga lt Tidalk Setuju 12 40,0 40,0 100,0 

Totall 30 100,0 100,0  

 

Da lri talbel 4.5n, diketalhui dengaln jelals balhwa l pengalla lmaln penggunala ln pelalya lna ln 

publik bersifalt digitall sa lnga lt objektif daln terbukal untuk orga lnisalsi da ln ma lsya lralka lt umum, 

responden menjalwa lb setuju sebalnya lk 18 responden (60%) daln salnga lt tidalk setuju sebesalr 12 

responden (40%). 

Selalnjutnyal da lpa lt diukur dengaln menilali keberhalsilaln indikaltor tra lnsformalsi digitall 

ya lng telalh di jalwa lb oleh palra l responden, perhitungaln dalpa lt dilihalt pa ldal lalmpiraln .. Ha lsil 

ya lng diperoleh perindikaltor tralnsformalsi digitall dalpa lt lihalt pa ldal ga lmbalr gra lfik 4.1, berikut: 
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Galmbalr 4.2. Gralfik Baltalng Perolehaln Indikaltor Tralnsformalsi Digitall 

5. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 

1) Hal diterimal yaitu terdapat pengaruh signifikan transfromalsi digital terhadap 

pengembangan SDM. 

2) Faktor Pendukung  

a) a) Perubahan regulasi sejak munculnya covid-19 sehingga mendorong 

masyarakat halrus menggunakan internet untuk   mengurus keperluan 

administrasi kependudukaln. 

b) Malsyalralkalt terbantu dengan informasi yang ada di internet dan dapat 

mengefisien waktu tanpa harus mengantri berlama-lama di kantor Disdukcapil, 

karena sudah melakukan registrasi secara online dan menunggu konfirmasi vial 

online. 

3) factor penghambat  

a) Faktor usia karyawan yang sudah menjelang senja, sebanyak 16 responden yang 

berusia 41 – 60 tahun, yang memiliki daya ingat untuk mengarsipkan data secara 

digital 

b) Masyarakat umum di Kota Pematang Siantar yang masih ketinggallan dalam 

menggunakan website Disdukcapil, masih saja masyarakat jarak jauh datang 

langsung ke kantor dan kebutuhan masyarakat tersebut tidak terlayani dengan 

maksimal baik secaral efektif dan efisien. 
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